
 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh profitabilitas dan kebijakan terhadap 

return saham perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2011-2013, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan 14 sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI, dari sampel tersebut terdapat delapan perusahaan memiliki Return On 

Asset yang menurun, lima perusahaan memiliki Return On Asset yang 

fluktuatif, dan satu perusahaan memiliki Return On Asset yang naik setiap 

tahunnya. 

2. Terdapat delapan perusahaan memiliki Return On Equity yang menurun, empat 

perusahaan memiliki Return On Equity yang fluktuatif, satu perusahaan 

memiliki Return On Equity yang stabil dan satu perusahaan memiliki Return 

On Equity yang naik setiap tahunnya. 

3. Terdapat lima perusahaan memiliki Gross Profit Margin yang menurun, tujuh 

perusahaan memiliki Gross Profit Margin yang fluktuatif, dan dua perusahaan 

memiliki Gross Profit Margin yang meningkat. 
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4. Terdapat dua perusahaan memiliki dividend per share yang menurun, empat 

perusahaan memiliki dividend per share yang fluktuatif, lima perusahaan 

memiliki dividend per share yang meningkat dan tiga perusahaan memiliki 

dividend per share yang tetap setiap tahunnya. 

5. Terdapat lima perusahaan memiliki dividend payout ratio yang menurun, enam 

perusahaan memiliki dividend payout ratio yang fluktuatif, dua perusahaan 

memiliki dividend payout ratio yang tetap dan satu perusahaan memiliki 

dividend payout ratio yang naik setiap tahunnya. 

6. Terdapat empat perusahaan memiliki return saham yang menurun dan sepuluh  

perusahaan yang memiliki return saham yang fluktuatif. 

7. Secara bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan antara profitabilitas 

dan kebijakan dividen terhadap return saham perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2013. Hal ini ditunjukkan dari 

nilai F hitung yang lebih besar dari F tabel (6,212 > 3,24). Profitabilitas dan 

kebijakan dividen memiliki kontribusi dalam kaitannya dengan besar kecilnya 

return  yang akan diterima investor. Hal ini bisa dilihat dari nilai R square 

sebesar 0,242 yang berarti bahwa 24,2% variasi return  dapat dijelaskan oleh 

variasi dari kedua variabel independen yaitu ROE dan DPS.  

8. Return On Equity  memiliki nilai t hitung sebesar 3,524 dengan signifikansi 

sebesar 0,001. Angka ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan 

terhadap return saham pada perusahan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2011-2013.  



74 
 

9. Dividend per share memiliki nilai t hitung sebesar -0,938 dengan signifikansi 

sebesar 0,354. Angka ini menunjukkan tidak adanya pengaruh dividend per 

share terhadap return saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2013. 

 

5.2 Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui masih terdapat faktor lain yang dapat 

mempengaruhi return saham yang belum dimasukkan dalam model penelitian 

ini. Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk dapat menambah variabel 

bebas seperti likuiditas perusahaan, leverage keuangan, dan ukuran perusahaan, 

sehingga nilai R square dapat ditingkatkan dan permodelan menjadi lebih baik 

lagi. 

2. Bagi calon investor yang hendak melakukan investasi pada saham hendaknya 

memperhatikan besarnya kemampuan perusahaan memperoleh laba sebab 

dalam penelitian ini variabel yang andil besar mempengaruhi return saham 

adalah Return On Equity. 

3. Bagi pihak mananajemen perusahaan yang ingin meningkatkan return 

sahamnya disarankan untuk lebih memperhatikan dan meningkatkan 

pencapaian profitabilitas perusahaan agar dapat meningkatkan return saham 

perusahaan. 

 


